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BAB V 

PENUTUP 

Pengalaman masa kecil yang membekas dalam ingatan membentuk 

kenangan yang tak terlupakan. Dalam Tugas Akhir ini, kenangan masa kecil 

dieksplorasi untuk menggambarkan bagaimana pengalaman negatif, seperti 

pola asuh otoriter memengaruhi perkembangan emosional dan kepercayaan diri 

penulis. Kenangan tersebut menjadi sumber ide yang diwujudkan dalam 15 

karya seni lukis. Melalui pendekatan seni sebagai medium ekspresi, karya-

karya ini mengungkap bahwa pengalaman masa kecil yang penuh tekanan 

dapat meninggalkan jejak emosional yang mendalam, seperti rasa takut, rendah 

diri, dan inferioritas. 

Penulis memvisualkan kenangan masa kecil menggunakan referensi 

seperti Eko Nugroho, Mark Ryden, dan Roby Dwi Antono yang memiliki gaya 

visual yang unik dan menarik, dengan penggambaran suasana dan objek-objek 

yang sangat imajinatif. Karakteristik ini menjadi acuan penulis dalam proses 

penciptaan tugas akhir ini. Penulis mengadopsi nuansa dari beberapa karya 

Mark Ryden, kemudian mengolahnya kembali dengan gaya yang sesuai dengan 

karakter dan konsep karya yang sedang dikembangkan. 

Penciptaan karya seni ini terwujud sebagai respons terhadap pengalaman 

masa kecil yang kurang menyenangkan. Lukisan menjadi medium untuk 

mengekspresikan, mengeksplorasi, dan merepresentasikan dampak emosional 

tersebut secara simbolik. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Montessori 

yang menekankan pengembangan sosial-emosional sebagai bentuk 

transformasi dan representasi pengalaman masa lalu. Penciptaan karya ini 

didasari oleh pengalaman estetis serta bertujuan untuk memberikan edukasi 

parenting bagi penikmat seni dan masyarakat umum. Melalui gaya dekoratif 

dan surealistik, karya-karya ini merefleksikan pengalaman pribadi penulis 

bersama ibu asuh serta dampaknya terhadap pembentukan karakter dan emosi. 

Penerapan prinsip Montessori dalam pengembangan sosial-emosional 

tercermin dalam karya ini, memberikan dimensi lebih dalam pada proses 

penciptaannya. Penulis berharap memicu refleksi audiens tentang pentingnya 

pola asuh yang mendukung perkembangan emosional anak, serta hubungan 
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antara pengalaman masa kecil dan pembentukan karakter di masa dewasa. 

Namun, kendala yang dihadapi adalah kesulitan dalam mentransformasikan 

pengalaman pribadi menjadi bentuk visual yang mudah dipahami dan diterima 

oleh audiens luas. Kedepannya, eksplorasi teknik yang lebih variatif dan 

penggunaan media atau format lain dapat memperkaya pengalaman yang 

disampaikan. 

Melihat dari keseluruhan karya yang telah diselesaikan, ada beberapa 

karya yang menurut penulis menarik dan berhasil, yaitu karya yang berjudul 

“Hide First” dan “Kawanan Makhluk Aneh”. Penggunaan warna tepat pada 

visual yang digambarkan menambah kesan kuat tentang narasi yang ingin 

disampaikan. Begitu juga secara pemilihan objek dan komposisi pada kedua 

karya tersebut memiliki keharmonisan, yang kemudian menciptakan keindahan 

dalam sebuah karya seni lukis. 

Proses kreatif ini mengajarkan pentingnya kedalaman refleksi pribadi 

dalam penciptaan karya seni dan bagaimana pengalaman pribadi dapat 

diterjemahkan menjadi karya yang relevan. Pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada proyek berikutnya adalah pentingnya manajemen waktu, 

mengolah ide menjadi visual dan menjaga keseimbangan antara ekspresi 

pribadi dan keterhubungan dengan audiens untuk memastikan karya tetap 

autentik dan menyentuh banyak orang. 

Demikian seluruh karya dan laporan ini disusun sebagai syarat untuk 

memenuhi Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan, baik dalam 

penyusunan laporan maupun dalam penciptaan karya pada Tugas Akhir ini. 

Dengan selesainya Tugas Akhir ini, penulis berharap dapat terus berkembang, 

baik dalam berkarya maupun dalam mengolah dan memahami emosi masa lalu. 

Penulis dengan senang hati menerima kritik dan sarang yang membangun 

sebagai bahan evaluasi dan pembelajaran untuk menjadi lebih baik di masa 

depan.  
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